BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
kuesioner yang dilakukan dalam penilaian acceptable audit risk, inherent risk, dan
control risk sebagai komponen-komponen penilaian planned detection risk, dapat
ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Hasil penilaian atas acceptable audit risk ditetapkan di angka 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat 5% risko salah sgi material pada laporan
keuangan yang dapat diterima penulis. Hal ini disebabkan pengguna laporan
keuangan hanya terbatas, serta tingginya integritas perusahaan dan penilaian
yang baik terhadap going concern perusahaan.

2. Hasil penilaian atas inherent risk ditetapkan di angka 75%. Hal ini disebabkan
PT. GAF sebagai perusahaan perdagangan berjangka memiliki risiko yang besar
karena kecenderungan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang investasi
memiliki risiko yang besar.

3. Hasil penilaian atas control risk ditetapkan di angka 90%. Hal ini disebabkan
oleh tidak adanya bagian internal audit yang independen di dalam perusahaan
sehingga tanggung jawab untuk internal control dilimpahkan kepada kepala
cabang dan wakil kepala cabang yang dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas untuk menjamin laporan keuangan bebas dari salah sgji.

4. Hasil penilaian atas planned detection risk ditetapkan di angka 6% berdasarkan
perhitungan dari komponen-komponennya. Rendahnya tingkat PDR didukung
dengan lemahnya internal control perusahaan sehingga tim auditor harus
mengumpulkan banyak audit evidence dalam proses pengauditan.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa
saran yang penulis rumuskan untuk perusahaan:

1. Perusahaan sebaiknya membuat divis internal audit yang independen untuk
pengawasan pengendalian internalnya.

2. Perusahaan sebaiknya memastikan bahwa setigp tim memiliki susunan jabatan
yang sesual dengan struktur organisasi agar pemisahan fungs kerja menjadi
lebih jelas.

3. Perusahaan sebaiknya membuat pedoman pengendalian yang jelas dan
terdokumentasi berupa standard operating procedure untuk memudahkan dalam
pel aksanaan pengendaliannya.

4. Perusahaan sebaiknya membuat kode etik karyawan dan menyamakan nilai yang
dianut oleh setiap tim agar karyawan memiliki pedoman dalan melakukan
pekerjaannya.
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